
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN  

1. Wilayah sentra dalam pengembangan ternak sapi potong adalah Kecamatan Gunung Tujuh, Kayu 

Aro, Gunung Kerinci, Gunung Raya, Sitinjau Laut Batang Merangin, Kayu Aro Barat dan Air 

Hangat Barat. 

2. Hierarki pasar ternak di Kabupaten Kerinci adalah pasar lokal yang terdapat di Kecamatan Air 

Hangat, merupakan Pasar Ternak Hierarki III (Pasar Kebupaten). 

3. Berdasarkan hasil perhitungan KPPTR menunjukkan bahwa seluruh wilayah Kecamatan yang ada 

di Kabupaten Kerinci mempunyai status daya dukung hijauan makanan ternak yang tercukupi, 

sedangkan wilayah yang  memiliki fasilitas penunjang terbanyak (skor tertinggi) terdapat di 

Kecamatan Kayu Aro, Siulak, Keliling Danau dan Bukit Kerman.  

4. Aspek teknis pemeliharaan ternak sapi potong yang dilakukan masyarakat di wilayah sentra adalah 

jenis bibit sapi simental 32,84%. Perkawinan ternak sapi simental dan limousin peternak 

melakukan perkawinan dengan IB, Pakan yang diberikan oleh peternak sebanyak (58,06%),. 

Tatalaksana pemeliharaan 47,42 bersifat semi intesif, untuk pencegahan dan pengobatan penyakit 

dengan menggunakan jasa manteri hewan, peternak juga melakukan sanitasi kandang dan 

lingkungan. Serta melakukan vaksinasi. Sedangkan untuk jalur pemasaran peternak langsung 

membawa ternak sapi mereka ke pasar ternak dan ada juga peternak dipercayakan kepada pedagang 

pengumpul. 

 

5.2. SARAN 

1. Pemerintah perlu memberi pembinaan kepada peternak khususnya di walayah sentra dan 

pemerintah harus mempertimbangkan dan merencanakan wilayah pengembangan ternak sapi 

potong dalam RTRW daerah Kabupaten Kerinci dan penambahan ternak sapi potong agar 



 

 

difokuskan ke daerah sentra 

2. Perlu di bangun Pasar Ternak Hierarki IV (Pasar Ternak Kecamatan) didaerah sentra ternak sapi 

potong agar proses penjualan maupun pembelian ternak mudah didapatkan 

3. Diharapkan juga kepada dinas terkait untuk dapat membangun fasilitas pelayanan penunjang 

pengembangan ternak sapi potong seperti POSKESWAN dan IB terutama diwilayah sentra. 

4. Peternak juga perlu memperbaiki aspek teknis dalam pemiliharaan ternak sapi potong supaya hasil 

produksinya maksimal. 

 


